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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII di MA Swasta 

Babang menggunakan metode project based learning. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII 

IPA semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 yang bertempat di MA Swasta Babang. 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yakni Apakah Penerapan Metode project 

based learning (PJBL) pada mata pelajaran SKI dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 

XII di MA Swasta Babang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian adalah suatu kegiatan penyelidikan yang terorgansir secara 

sistematis berdasarkan aturan-aturan baku. Tujuan dari suatu penelitian adalah untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan sebelumnya. Penelitian tindakan kelas 

merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk mengamati kejadian-kejadian dalam 

kelas untuk memperbaiki praktek dalam pembelajaran agar lebih berkualitas dalam proses 

sehingga hasil belajar pun menjadi lebih baik. Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran yang 

dilakukan melalui penelitian tindakan kelas (PTK), dapat disimpulkan bahwa dengan model 

project based learning mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  dapat dibuktikan dengan 

hasil yang diperoleh siswa selama kegiatan perbaikan pembelajaran yaitu : Aktvitas siswa 

dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan model project based learning 

mengalami peningkatan secara bertahap mulai dari siklus I hingga siklus II. Selain itu 

kemampuan siswa secara klasikal dari siklus satu dan siklus dua dikatakan meningkat, yaitu 

pada siklus I   ketuntasan mencapai 33% dan siklus II yang mengalami ketuntasan 85  % 

meningkat dan sudah mencapai indikator ketuntasan minimal secara klasikal yaitu ≥75%. 

Berdasarkan uraian simpulan diatas, maka hipotesis tindakan terbukti bahwa penggunaan 

model project based learning pada pembelajaran Sejarak Kebudayaan Islam  dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII MA Swasta Babang 

Kata kunci: metode project based learning, hasil belajar 
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ABSTRACT 
This study aims to  improve the learning outcomes of grade XII students at Babang Private MA 

using the project based learning method. This research was carried out in class XII of science 

in the odd semester of the 2023/2024 academic year which took place at the Babang Private 

MA. The formulation of the problem studied in this study is whether  the application of the 

project based learning (PJBL) method in SKI subjects can improve student learning outcomes 

in class XII at Babang Private MA. The method used in this study is Classroom Action Research 

(PTK). Research is an investigation activity that is organized systematically based on standard 

rules. The purpose of a study is to answer questions that have been asked before. Classroom 

action research is an activity carried out to observe events in the classroom to improve 

learning practices to be more qualified in the process so that learning outcomes become better. 

Based on the results of learning improvements carried out through classroom action research 

(PTK), it can be concluded that with  a project-based learning model the  subject of Islamic 

Cultural History can be proven by the results obtained by students during learning 

improvement activities, namely: Student activity in learning Islamic Cultural History using  a 

project-based learning model experienced a gradual increase starting from cycle I to cycle II. 

In addition, the ability of students classically from cycle one and cycle two is said to increase, 

namely in cycle I completeness reached 33% and cycle II which experienced completeness 85% 

increased and has reached the minimum completeness indicator classically which is ≥75%. 

Based on the description of the conclusions above, the action hypothesis is proven that the use  

of the project-based learning model  in Islamic Culture Distance learning can improve the 

learning outcomes of grade XII students of Babang Private MA 

Keywords: project based learning method, learning outcomes 

 
PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan suatu interaksi pendidik dengan peserta didik pada 

lingkungan belajar yang meliputi pendidik dan peserta didik yang bertukar informasi. 

Pada pembelajaran terjadi perubahan tingkah lagu peserta didik. Dari yang tidak bisa 

menjadi bisa. Pembelajaran diartikan usaha sadar dari guru untuk mengusahakan agar 

peserta didik yang tidak tahu menjadi tahu. Pembelajaran merupakan suatu sistem atau 

proses pembelajaran yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis.  

Pembelajaran kurikulum merdeka merupakan pembelajaran Capaian 

Pembelajaran dengan memperkuat proses pembelajaran dan asesmennya untuk 

mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Prinsip pembelajaran pada 

kurikukulum merdeka menekankan perubahan pandangan dari pembelajaran yang 

dulunya pembelajaran berpusat pada guru (Teacher Centered) menjadi pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (Student Centered) pembelajaran yang sebelumnya bersifat 

verbalisme menjadi aplikatif serta proses belajar dapat berlangsung secara luring 

maupun daring (belajar di rumah, di sekolah, dan di masyarakat). 
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Salah satu faktor yang ikut menentukan kelancaran peserta didik dalam belajar 

adalah motivasi belajar. Menurut Indaryati (2020), motivasi adalah salah satu 

penggerak dari dalam hati individu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi belajar 

peserta didik dapat dipupuk dengan mengikut sertakan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Motivasi sangat dibutuhkan seseorang karena motivasi sebagai 

pemicu manusia untuk melakukan perbuatan, menentukan arah, dan menyeleksi 

perbuatan (Pratiwi, 2021). 

Munirah (2020) menyatakan bahwa kemampuan guru memberi motivasi 

kepada peserta didik belajar akan memberi arti penting dalam proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran sudah tercapai separuhnya jika guru mampu memberi motivasi 

kepada peserta didik. Guru cukup mengekselerasi kemampuan yang dimiliki peserta 

didik dan memadukan motivasinya untuk mecapai target pembelajaran sesuai dengan 

yang diharapkan.  

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib diberikan dan dipelajari di Madrasah Aliyah, mulai dari kelas X sampai kelas 

XII. SKI di MA juga merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat melatih dan 

memberikan kesempatan berpikir kritis dan objektif kepada siswa. Dalam proses 

pembelajaran SKI di MA, menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi siswa agar dapat menumbuhkan kemampuan berpikir, 

mengambil ibrah dan memahami sejarah perkembangan islam serta kontektualisasi 

dalam kehidupan masa kini.  

Pada pembelajaran SKI di kelas XII terdapat materi strategi dakwah Islam di 

Indonesia . Pada materi strategi Dakwah Islam di Indonesia, terdapat materi tentang 

menelaah strategi dakwah Islam di Indonesia, menggali informasi tentang strategi 

dakwah Islam di Indonesia, mengeksplorasi strategi dakwah Islam di Indonesia. 

Di MA Swasta Babang rerata prestasi belajar SKI pada tahun pelajaran 

2022/2023 adalah sebesar 66 sedangkan KKM pada mata pelajaran ini adalah sebesar 

70. Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran SKI guru tidak meggunakan metode 

yang bervariasi sehingga siswa merasa jenuh dan bahkan kesulitan dalam mata 

pelajaran SKI. 

Berdasarkan berbagai hal di atas, maka peneliti bermaksud melakukan 

perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model PJBL (Project Based Learning) 

pada capaian pembelajaran menganalisis Strategi dakwah Islam di Indonesia guna 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XII di MA Swasta Babang.  

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut maka perlu dilakukan 

beberapa rencana dan proses, salah satunya ialah dengan proses pembelajaran. Pada 

hakekatnya proses pembelajaran merupakan kegiatan yang terpadu dan menyeluruh 

antara siswa dengan guru dalam suasana yang bersifat pengajaran. Sardiman (2018:97) 

yang menyatakan “Dalam kegiatan belajar, subjek didik/siswa harus aktif berbuat. 

Pembelajaran tidak mungkin berlangsung tanpa adanya aktivitas belajar.” 



 
Al-Mihnah: Jurnal Pendidikan Islam dan Keguruan 

Vol. 1. No. 2. Maret 2023 
Hal.292-299 

 

295 
 

Pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila ada aktivitas siswa yang mendukung 

pembelajaran.  

Keadaan diatas menjadi salah satu tantangan bagi para pendidik untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas Pendidikan. Perubahan sistem Pendidikan, 

program kurikulum, strategi belajar mengajar dan sarana prasarana Pendidikan 

mempengaruhi perkembangan siswa di bidang akademis, sosial maupun pribadi. 

Karena Pendidikan itu usaha terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, dan kecerdasan.  

Menjadi seorang guru harus memiliki tanggung jawab yang profesional dalam 

mengajar, maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap guru dituntut untuk 

selalu menyiapkan segala perangkat pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik serta berhubungan dengan program pembelajaran yang akan 

berlangsung sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan secara efektif dan 

efisien, yaitu tujuan akhir yang diharapkan dapat dukuasai oleh peserta didik.  

Banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan, dan berbagai metode 

pembelajaran tersebut, tidak ada metode pembelajaran yang lebih baik dari pada 

metode pembelajaran satu dengan metode pembelajaran yang lain. Oleh karena itu, 

guru harus menguasai dan menentukan dalam menerapkan berbagai model 

pembelajaran supaya dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diaharapkan.  

Pembelajaran akan dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya 

Sebagian besar peserta didik dapat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, Masih ada siswa yang kurang bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran pembelajaran SKI, kurangnya variasi dalam penggunaan 

metode dalam pembelajaran SKI, prestasi belajar SKI yang masih berada di bawah 

KKM. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari 

materi Strategi Dakwah Islam di Indonesia dengan menggunakan metode 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL). Dalam konteks ini, PJBL dipilih sebagai 

pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi aktif, kreativitas, dan 

pemahaman yang lebih dalam terhadap materi yang diajarkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action 

research).Penelitian tindakan kelas merupakan rangkaian penelitian yang dilakukan 

beberapa siklus dalam rangka pemecahan masalah. Menurut Bogdan & Biken 

sebagaimana yang dikutip oleh Kunandar menjelaskan bahwa: penelitian tindakan 

kelas merupakan pengumpulan informasi yang sistematis yang dirancang untuk 

menghasilkan perubahan sosial,(Kunandar 2019). 

 Selain itu Kusnandar dalam Ekawarna (2019)”menjelaskan bahwa PTK adalah 

suatu   kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama orang lain (kolaborasi) 
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yang bertujuan untuk memperbaikai dan meningkatkan mutu proses pembelajaran di 

kelas. Dalam bukunya Suharsimi (2020) ”mendefinisikan Penelitian Tindakan Kelas 

(action research) merupakan suatu kegiatan penyelidikan yang dilakukan menurut 

metode ilmiah yang sistematis untuk menentukan informasi ilmiah atau teknologi baru, 

membuktikan kabenaran atau ketidak benaran hipotesis sehingga dapat dirumuskan 

teori dan gejala sosial” 

Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan tujuan memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran di kelas yaitu dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran.Sehingga, tujuan pembelajaran dapat tercapai. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan 

menerapkan Penerapan Metode Project Based Learning pada Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar kelas XII MA Swasta 

Babang. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meingkatkan hasil belajar sisawa 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XII MA Swasta Babang dengan 

menggunakan Metode Project Base Learning (PjBL). 

Dalam penelitian ini, peneliti meggunakan dua siklus dengan tahapan, 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penerapan Metode Project Base 

Learning (PjBL) pada materi Perkembangan Islam di Indoneia yang dilaksaanakan 

pada Siklus I. Pada kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

memberikan apersepsi. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik mengetahui mengapa 

mereka belajar dan apa yang akan dipelajari sehingga peserta didik akan terarah, 

termotivasi, dan terpusat perhatiannya dalam belajar. Kemudian peneliti 

menyampaikan langkah – langkah metode pembelajaran kooperatif. 

Pada kegiatan inti, peneliti menyampaikan pembelajaran SKI menggunakan 

media video. Selama proses pembelajaran berlangsung guru menjelaskan materi 

dengan memancing interaksi peserta didik supaya mereka komunikatif. Setelah itu 

peserta didik di bagi ke dalam kelompok asal yang anggotanya 5-6 orang peserta didik 

secara heterogen. Kemudian tiap–tiap anggota kelompok diberikan sub materi yang 

berbeda. Selanjutnya anggota kelompok yang memegang sub materi yang sama 

berkumpul dan menjadi kelompok ahli. Dalam belajar secara berkelompok mereka 

harus saling membantu di dalam memahami materi. Setelah selesai masing–masing 

kelompok di minta mempresentasikan hasil diskusinya. Pada pertemuan ini siswa 

diberi kuis dan post test masing-masing individu untuk dijawab. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Namun 

dalam hal ini pada proses pembelajaran masih ada beberapa kendala dalam hal 

keseriusan siswa dan keaktifan siswa masih belum maksimal dan akan dilakukan 

perbaikan lagi pada siklus II. 
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Pada akhir penelitian peneliti memberikan post tes untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa dalam materi tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ketuntasan 

siswa hanya mencapai 47% dan masih tergolong rendah dalam memahami materi 

tersebut. Sehingga akan dilakukan perbaikan di siklus II. 

Adapun yang dilakukan dalam penelitian siklus II  siswa sudah mulai terbiasa 

dengan pembagian kelompok yang heterogen. Siswa segera berkumpul dengan teman 

sekelompok saat peneliti meminta mereka berkumpul dengan teman kelompok. Dalam 

diskusi dengan kelompok ahli, siswa terlihat sudah mau berdiskusi dengan teman 

sekelompok. Anggota kelompok saling mengemukakan pendapatnya dan yang lain 

memperhatikan, sesekali ada yang menyanggah. Selain itu dalam menyampaikan 

materi pada kelompok asal, kerja sama siswa juga mengalami kenaikan. Hal ini terlihat 

saat diskusi berlangsung, siswa mampu menyampaikan materi yang menjadi tanggung 

jawabnya masingmasing kepada anggota kelompoknya yang lain, serta anggota 

kelompok. 

Pada kegiatan inti, peneliti menyampaikan pembelajaran SKI menggunakan 

media video. Selama proses pembelajaran berlangsung guru menjelaskan materi 

dengan memancing interaksi peserta didik supaya mereka komunikatif. Setelah itu 

peserta didik di bagi ke dalam kelompok asal yang anggotanya 5-6 orang peserta didik 

secara heterogen. Kemudian tiap–tiap anggota kelompok diberikan sub materi yang 

berbeda. Selanjutnya anggota kelompok yang memegang sub materi yang sama 

berkumpul dan menjadi kelompok ahli. Dalam belajar secara berkelompok mereka 

harus saling membantu di dalam memahami materi. Setelah selesai masing–masing 

kelompok di minta mempresentasikan hasil diskusinya. Pada akhir penelitian peneliti 

memberikan post tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam materi 

tersebut.Berdasarkan hasil penelitian ketuntasan siswa meningkat menjadi 83%  

berdasarkan hasil ketuntasan tersebut maka siswa memahami materi tersebut.  
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran yang dilakukan melalui penelitian 

tindakan kelas ( PTK ), dapat disimpulkan bahwa dengan Model Project Base Learning 

(PjBL)  pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  kelas XII MA Swasta Babang 

dapat dibuktikan dengan hasil yang diperoleh siswa selama kegiatan perbaikan 

pembelajaran yaitu Aktvitas siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  

menggunakan Model Project Base Learning (PjBL) mengalami peningkatan secara 

bertahap mulai dari siklus I hingga siklus II. Selain itu kemampuan siswa secara 

klasikal dari siklus satu dan siklus dua dikatakan meningkat, yaitu pada siklus I   

ketuntasan mencapai 47% dan siklus II mencapai 83 %  yang mengalami ketuntasan 

meningkat dan sudah mencapai indikator ketuntasan minimal secara klasikal yaitu 

≥75%. Berdasarkan uraian simpulan diatas, maka hipotesis tindakan terbukti bahwa 

menggunakan menggunakan Model Project Base Learning (PjBL) pada pembelajaran 
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Sejarah Kebudayaan Islam   dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII MA 

Swasta Babang. 
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